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Abstract 
Staphylococcus aureus is a gram-positive bacterium that can multiply in body tissues and cause disease. 
Treatment of infections caused by Staphylococcus aureus bacteria can be done with the use of antibacterial 
agents. One natural ingredient that contains active compounds with potential antibacterial properties is 
mugwort leaves (Artemisia vulgaris L.). This study aims to determine the antibacterial activity and physical 
stability of mugwort leaf extract gel against Staphylococcus aureus. The method used to test antibacterial activity 
in this study was disc diffusion, measuring the zone of inhibition formed around the paper disc. The 
concentrations of mugwort leaf extract gel tested and formulated were 5%, 7.5%, and 10%. The physical 
stability of the gel was tested using a cycling test, with observations before and after the test. The results 
showed that mugwort leaf extract has antibacterial activity against Staphylococcus aureus bacteria. The 
antibacterial activity test for the gel yielded results of 5% gel: 4.17 mm, 7.5%: 5.67 mm, and 10%: 8.17 mm. The 
physical stability test results showed that the gel was homogeneous, had good spreadability and pH, and had 
good physical stability. 
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Abstrak 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang dapat berkembang biak di dalam jaringan tubuh 
dan menyebabkan terjadinya penyakit. Pengobatan infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus 
dapat dilakukan dengan penggunaan antibakteri. Salah satu bahan alam yang mempunyai senyawa aktif 
berpotensi sebagai antibakteri adalah daun mugwort (Artemisia vulgaris L.). Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui aktivitas antibakteri gel ekstrak daun mugwort terhadap bakteri Staphylococcus aureus, serta 
menguji stabilitas fisik gel ekstrak daun mugwort. Metode yang digunakan untuk uji aktivitas antibakteri 
pada penelitian ini yaitu difusi cakram dengan pengukuran zona hambat yang terbentuk di sekitar kertas 
cakram. Konsentrasi gel ekstrak daun mugwort yang diuji dan diformulasikan yaitu 5%, 7,5% dan 10%. Uji 
stabilitas fisik gel dilakukan dengan metode cycling test dengan pengamatan sebelum dan sesudah uji. Hasil 
penelitian menunjukkan ekstrak daun mugwort memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 
aureus. Pada uji aktivitas antibakteri gel didapatkan hasil pengujian gel 5%: 4,17 mm, 7,5%: 5,67 mm,  dan 10%: 
8,17 mm. Hasil uji stabilitas fisik gel dengan ekstrak daun mugwort 5%, 7,5% dan 10% menunjukkan bahwa 
gel homogen, dengan pH 5,89±0,15 - 5,22±0,11, memiliki daya sebar 4,29±0,51 - 5,04±0,81 cm, dan viskositas  
9811,57±2,66 - 9812,30±1,73 mPa.s. Gel ekstrak daun mugwort memiliki stabilitas fisik yang baik. 
 
Kata Kunci: mugwort, gel, antibakteri, Staphylococcus aureus, stabilitas. 
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Pendahuluan 

Infeksi adalah penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme seperti bakteri, jamur, virus, atau 
parasit yang dapat merusak organ dan melemahkan sistem kekebalan tubuh. Mikroorganisme dapat masuk 
ke dalam tubuh melalui kontak langsung dengan makhluk hidup yang terinfeksi, menyentuh benda yang 
tercemar, mengonsumsi makanan dan minuman yang sudah tercemar, atau melalui gigitan serangga. 
Staphylococcus aureus adalah salah satu bakteri penyebab infeksi [1]. 

Bakteri gram positif Staphylococcus aureus dapat berkembang biak di dalam jaringan tubuh dan 
menyebabkan penyakit. Infeksi pada kulit seperti impetigo dan selulitis, infeksi mata, dan infeksi saluran 
kemih merupakan beberapa penyakit yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus [2]. Penggunaan antibakteri 
adalah metode pengobatan infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus.  

Dalam menghambat pertumbuhan bakteri, senyawa aktif merusak dinding sel bakteri, menghambat 
permeabilitas sel, menghambat aktivitas enzim, serta menghentikan produksi asam nukleat dan protein 
bakteri [3]. Baik bahan sintesis maupun bahan alami dapat digunakan sebagai zat antibakteri. Mugwort 
adalah salah satu bahan alam yang memiliki sifat antibakteri [4]. 

Mugwort atau dikenal juga dengan tanaman baru cina (Artemisia vulgaris L.) adalah tanaman obat 
tradisional dengan kandungan senyawa aktif utama artemisinin. Selain itu, daun mugwort mengandung 
metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan steroid [5].  Metabolit sekunder yang terkandung 
dalam tanaman ini memiliki berbagai efek biologis, seperti antivirus, antiinflamasi, analgesik, antiparasit dan 
antibakteri [6]. 

Mugwort dapat dikembangkan menjadi sediaan topikal yang mudah digunakan seperti gel. Gel adalah 
sediaan semipadat yang terdiri dari dispersi partikel anorganik kecil dan molekul organik besar yang 
terdispersi dalam cairan [7]. Gel mampu memberikan sensasi dingin karena adanya evaporasi air yang 
disebabkan oleh basis gel yang biasanya menggunakan basis hidrofilik. Gel memiliki keunggulan, yaitu 
mudah dicuci dengan air, mempunyai daya serap dan daya lekat yang baik, memiliki kemampuan 
membentuk lapisan tipis dan elastis yang tidak menyumbat pori-pori kulit, serta pelepasan obat yang baik  
[8, 9]. 
 

Metode Penelitian 

Alat dan Bahan  
Alat yang digunakan meliputi, LAF (Laminar Air Flow), inkubator, autoklaf, mikropipet, jarum ose, 

cawan petri, alat gelas, timbangan analitik. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini, simplisia 
daun mugwort, FeCl3, HCl, pereaksi Dragendorff, pereaksi Mayer, pereaksi Wagner, CH3COOH, H2SO4, HPMC, 
propilen glikol, metil paraben, propil paraben, media MHA (Muller Hinton Agar), antibiotic sensitivity disk, blank 
disk, etanol 96%, NaCl dan akuades. 
 
Prosedur Kerja 

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan etanol 70% dengan perbandingan 1:8 
selama 72 jam dan dilakukan pengadukan setiap 24 jam. Selanjutnya, dilakukan penyaringan dan evaporasi 
menggunakan rotary evaporator. Maserat yang diperoleh diuapkan di atas penangas air (waterbath) hingga 
menghasilkan ekstrak kental [10]. 
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Skrining Fitokimia 
Skrining fitokimia merupakan tahap awal yang krusial dalam evaluasi ekstrak bahan alam, bertujuan 

untuk mengidentifikasi golongan senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya, karena 
keberadaan senyawa-senyawa ini sangat menentukan potensi aktivitas biologis serta mendukung formulasi 
sediaan yang efektif dan stabil. Pengujian dimulai dengan uji flavonoid, di mana 0,5 gram ekstrak dilarutkan 
dalam 2 mL etanol 70%, kemudian ditambahkan 1 mL H₂SO₄ pekat, dan hasil positif ditandai dengan 
perubahan warna larutan menjadi merah atau oranye sebagaimana dirujuk dalam literatur [11], yang 
mengindikasikan adanya senyawa flavonoid yang dikenal sebagai antioksidan kuat. Selanjutnya, uji tanin 
dilakukan dengan melarutkan 0,1 gram ekstrak dalam 10 mL air panas, lalu 2 mL sampel diambil dan ditetesi 
2 tetes FeCl₃, di mana perubahan warna menjadi hijau kebiruan menandakan hasil positif untuk tanin [5], 
senyawa yang memiliki kemampuan mengikat protein dan berperan sebagai antibakteri serta astringen. Uji 
saponin dilaksanakan dengan menimbang 40 mg ekstrak, melarutkannya dalam 10 mL air panas, mengocok 
selama 1 menit, dan mendiamkan sekitar 7 menit; terbentuknya busa yang stabil mengindikasikan kandungan 
saponin [12], yang bersifat surfaktan dan imunostimulan. Untuk uji alkaloid, prosedur yang dilakukan adalah 
melarutkan 0,5 gram ekstrak dalam 1 mL HCl 2 M dan 9 mL pelarut sesuai, memanaskan filtrat selama 2 
menit, menyaringnya, lalu membagi filtrat ke dalam tiga tabung reaksi masing-masing 3 mL; tabung pertama 
ditetesi pereaksi Dragendorff, tabung kedua dengan pereaksi Mayer, dan tabung ketiga dengan pereaksi 
Wagner, di mana hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya endapan jingga pada tabung Dragendorff, 
endapan putih pada tabung Mayer, dan endapan cokelat pada tabung Wagner [5,13], yang mengkonfirmasi 
adanya alkaloid dengan beragam aktivitas farmakologi. Terakhir, uji steroid dilakukan dengan mengambil 40 
mg ekstrak yang dilarutkan dalam 1 mL pelarut di tabung reaksi, lalu ditambahkan 10 tetes CH₃COOH dan 
2 tetes H₂SO₄, dan hasil positif ditandai dengan perubahan warna larutan menjadi biru atau hijau [14], 
menunjukkan adanya senyawa steroid yang berperan sebagai antiinflamasi dan pengatur metabolisme. 
Secara keseluruhan, rangkaian uji fitokimia ini memberikan profil kimia awal yang komprehensif, sehingga 
menjadi landasan penting untuk menafsirkan potensi efek terapeutik ekstrak, menentukan pelarut dan 
metode ekstraksi yang tepat, serta mengoptimalkan formula gel agar diperoleh sediaan dengan kualitas, 
keamanan, dan khasiat yang terjamin. 
 
Formulasi 

Tabel 1. Formula Gel Ekstrak Daun Mugwort 

Bahan Formulasi (%) 
F1 F2 F3 F4 

Ekstrak daun mugwort 0 5 7,5 10 
HPMC 2 2 2 2 
Propylene glycol 10 10 10 10 
Etanol 96% 5 5 5 5 
Metil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 
Propyl paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 
Akuades ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 

 
Prosedur pembuatan gel 

HPMC dikembangkan selama 24 jam setelah didispersikan ke dalam akuades pada suhu 80–90 °C dan 
diaduk secara merata. Propil paraben dan metil paraben dilarutkan dalam etanol 96%. Kemudian 
ditambahkan propilen glikol dan ekstrak daun mugwort hingga homogen. Setelah itu, masukkan sedikit demi 
sedikit ke dalam HPMC yang telah dikembangkan, dan aduk homogen [15]. 
 
Evaluasi 

Evaluasi sediaan gel merupakan serangkaian pengujian yang bertujuan untuk memastikan kualitas, 
stabilitas, dan keamanan produk sebelum diaplikasikan secara luas. Pengujian diawali dengan uji 
organoleptik yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap warna, bau, dan tekstur sediaan, 
sebagaimana merujuk pada literatur [16], untuk menilai penerimaan sensoris secara visual dan taktil. 
Selanjutnya, uji pH dilakukan menggunakan pH meter guna mengukur derajat keasaman sediaan, dengan 
persyaratan mutu ideal untuk gel berada pada rentang 4,5–6,5 sesuai acuan [17], sehingga menjamin 
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kompatibilitas dengan kulit dan stabilitas formula. Uji homogenitas kemudian dilaksanakan dengan 
mengoleskan gel di atas kaca arloji, dan jika tidak terdeteksi adanya butiran kasar saat pengolesan, maka 
sediaan dinyatakan homogen berdasarkan kriteria dari literatur [18], yang menandakan distribusi bahan yang 
merata. Untuk menilai kemampuan penyebaran, uji daya sebar dilakukan dengan menimbang 0,5 gram gel, 
meletakkannya di atas cawan petri berskala, menutupnya dengan tutup cawan, mendiamkan selama 1 menit 
hingga menyebar, lalu mencatat diameter awal, kemudian secara bertahap menambahkan beban 50 g, 100 g, 
150 g, 200 g, dan 250 g sambil mengamati dan mencatat diameter penyebaran pada setiap penambahan beban 
sesuai prosedur [19], sehingga diperoleh data tentang kemudahan aplikasi dan kontak dengan permukaan. 
Terakhir, uji viskositas dilakukan dengan viskosimeter menggunakan spindle 4 dan kecepatan rotor 60 rpm, 
mengingat syarat viskositas gel yang baik adalah berada pada kisaran 3.000–50.000 cP seperti disebutkan 
dalam [18], untuk memastikan konsistensi, aliran, dan kestabilan fisik sediaan selama penyimpanan dan 
pemakaian. 

 
Uji Stabilitas Fisik Sediaan 

Pada uji stabilitas fisik sediaan, digunakan metode cycling test selama 6 siklus pada suhu 4 °C selama 
24 jam dan 40 °C selama 24 jam (1 siklus) [20]. 

 
Uji Aktivitas Antibakteri 

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan pada sediaan gel dengan menggunakan metode Kirby-Bauer 
(difusi cakram). Langkah pertama yaitu memanaskan pinggir cawan petri pada nyala bunsen untuk menjaga 
sterilitas alat. Dimasukkan media MHA sebanyak ±20 mL dan ditunggu hingga media menjadi padat. 
Suspensi bakteri dimasukkan sebanyak 200 𝜇𝐿 dan diratakan ke seluruh permukaan media [21]. Kertas 
cakram direndam dalam sediaan gel, kontrol positif dan kontrol negatif selama 15 menit. Pada uji aktivitas 
antibakteri, digunakan kontrol positif antibiotic sensitivity disk. Cakram diambil dan ditempelkan pada 
permukaan media secara steril, kemudian diinkubasi pada suhu 37 °C selama 24 jam. Ukur diameter zona 
hambat dengan menggunakan jangka sorong [22]. Hasil pengukuran zona hambat tersebut dikategorikan 
berdasarkan kriteria penghambatan. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Skrining Fitokimia 

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia 

No Identifikasi Pereaksi Hasil Pengamatan Keterangan 
1. Flavonoid H2SO4 Kuning pekat + 
2. Alkaloid Mayer Coklat keruh - 

Dragendorff Endapan jingga + 
Wagner Endapan coklat + 

3. Saponin Aquadest Busa yang stabil + 
4. Tanin FeCl3 Hijau kehitaman + 
5. Steroid CH3COOH, H2SO4 Biru kehitaman + 

 
Uji Organoleptis 

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptis 

Formula Uji Organoleptis 
Warna Bau Tekstur 

1 Putih Khas HPMC ** 
2 Hijau muda Khas ekstrak ** 
3 Hijau tua Khas ekstrak ** 
4 Hijau pekat Khas ekstrak ** 
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Uji organoleptis merupakan uji evaluasi fisik sediaan yang dilakukan dengan mengamati warna, bau 
dan tekstur sediaan gel [23]. Hasil evaluasi organoleptis diketahui bahwa, semakin tinggi konsentrasi ekstrak, 
warna gel yang dihasilkan semakin pekat. 
 
Uji pH 

Uji pH dilakukan untuk melihat kadar asam dan basa sehingga dapat mengetahui tingkat keamanan 
gel saat diaplikasikan pada kulit. Gel dengan tingkat keasaman tinggi dapat menyebabkan iritasi pada kulit, 
sedangkan jika pH terlalu basa, kulit menjadi kering [23]. Berdasarkan hasil pengamatan, sediaan gel 
memenuhi persyaratan pH yang baik pada gel dengan ekstrak (F2, F3, F4), baik pada uji sebelum dan setelah 
cycling test, sedangkan gel tanpa ekstrak (F1) tidak memenuhi persyaratan pH yang baik. Syarat pH gel yang 
baik yaitu 4,5–6,5 [24].  

Tabel 4. Hasil Uji pH 

Formula Sebelum Cycling Test Setelah Cycling Test 
1 7,17±0,61 7,21±0,05 
2 5,89±0,15 5,58±0,10 
3 5,24±0,01 5,01±0,02 
4 5,22±0,11 5,01±0,03 

 
Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa zat aktif dan basis telah tercampur  homogen, 
sehingga saat gel diaplikasikan ke kulit, distribusi zat aktifnya akan merata dan konsisten. Sediaan yang baik 
harus bebas dari partikel yang menggumpal dan homogen [20]. Hasil pengamatan homogenitas, diperoleh 
sediaan gel yang homogen baik sebelum maupun setelah cycling test. 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

Formula Sebelum Cycling Test Setelah Cycling Test 
1 Homogen Homogen 
2 Homogen Homogen 
3 Homogen Homogen 
4 Homogen Homogen 

 
Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan untuk mengukur kemampuan penyebaran gel saat diaplikasikan pada 
permukaan kulit. Hasil uji daya sebar gel memenuhi persyaratan daya sebar gel yang baik, yaitu 3–5 cm [25]. 

Tabel 6. Hasil Uji Daya Sebar 

Formula Sebelum Cycling Test (cm) Setelah Cycling Test (cm) 
1 3,93±0,55 3,90±0,52 
2 4,29±0,51 3,99±0,60 
3 4,68±0,62 4,38±0,66 
4 5,04±0,81 4,59±0,69 

 
Daya sebar sediaan setelah uji cycling test menunjukkan adanya penurunan. Hal ini dapat terjadi 

melalui peningkatan ukuran unit molekul, karena mengabsorbsi pelarut, sehingga cairan menjadi tertahan 
dan meningkatkan tahanan untuk menyebar dan mengalir. Selain itu, suhu tinggi dapat menyebabkan gel 
menyerap uap air, sehingga menambah volume air pada gel [26]. 
 
Uji Viskositas 

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan sediaan yang baik, yaitu tidak terlalu kental dan 
tidak terlalu encer, agar nyaman saat diaplikasikan pada permukaan kulit. Nilai viskositas berkaitan dengan 
besarnya tahanan suatu cairan untuk dapat mengalir. Viskositas gel sebanding dengan berat molekul dan 
jumlah bahan pengental yang ditambahkan [20]. Hasil uji viskositas sebelum dan setelah cycling test tidak 
menunjukkan perubahan dalam kekentalannya. 
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Tabel 7. Hasil Uji Viskositas 

Formula Sebelum Cycling Test (mPa.s) Setelah  Cycling Test (mPa.s) 
1 9815,33±1,96 9813,47±0,64 
2 9811,57±2,66 9811,53±0,64 
 3 9811,93±1,96 9812,03±3,14 
 4 9812,30±1,73 9812,30±1,73 

 
Uji Aktivitas Antibakteri Gel Ekstrak Daun Mugwort Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

Uji aktivitas antibakteri gel ekstrak dilakukan menggunakan media MHA. Hal ini dikarenakan media 
MHA mengandung starch yang dapat menyerap racun yang dikeluarkan oleh bakteri sehingga tidak 
mengganggu saat pengujian aktivitas antibakteri. Selain itu, media MHA merupakan media yang disetujui 
dan direkomendasikan oleh Clinical and Laboratory Standards Institute (CLSI) sebagai media yang digunakan 
dalam pengujian antibakteri [27]. 

Sebagai kontrol negatif adalah basis gel tanpa ekstrak, sedangkan kontrol positif menggunakan gel 
klindamisin yang ada di pasaran. Pemilihan klindamisin gel dikarenakan klindamisin merupakan salah satu 
antibiotik yang digunakan untuk pengobatan infeksi yang disebabkan oleh bakteri anaerob positif seperti 
bakteri Staphylococcus aureus [27]. 

Tabel 8. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri pada Staphylococcus aureus 

Formula Rata-rata ± SD (mm) 
1 0,00 ± 0,00 
2 4,17 ± 0,29 
3 5,67 ± 1,04 
4 8,17 ± 2,36 

K+ 25,83 ± 0,58 
 
 

 
Gambar 1. Aktivitas antibakteri formula gel ekstrak daun mugwort terhadap Staphylococcus aureus 

 
Gambar 1 memperlihatkan pola peningkatan diameter zona hambat seiring kenaikan konsentrasi 

ekstrak, dari 4,17 ± 0,29 mm pada F2 menjadi 8,17 ± 2,36 mm pada F4. Tidak terbentuknya zona hambat pada 
F1 menunjukkan bahwa basis gel tidak memberikan kontribusi antibakteri yang terukur. Meskipun F4 
menghasilkan aktivitas tertinggi di antara formula ekstrak, diameter hambatnya masih jauh lebih kecil 
daripada kontrol positif (25,83 ± 0,58 mm). Error bar yang lebih lebar pada F4 juga menunjukkan variasi hasil 
yang lebih besar, sehingga pengujian lanjutan dengan jumlah replikasi yang memadai dan analisis statistik 
diperlukan untuk memastikan hubungan konsentrasi–respons. 
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Berdasarkan kategori diameter hambat yang digunakan dalam penelitian ini, F2 termasuk kategori 
lemah, sedangkan F3 dan F4 termasuk kategori sedang; kontrol positif termasuk kategori sangat kuat. Temuan 
tersebut mendukung adanya kecenderungan peningkatan aktivitas antibakteri pada formula dengan 
konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi, tetapi belum membuktikan perbedaan bermakna secara statistik. 
 

Kesimpulan  

Gel ekstrak daun mugwort dengan konsentrasi 10% menunjukkan aktivitas antibakteri yang paling 
tinggi (8,17 mm) terhadap Staphylococcus aureus, namun masih tergolong kategori sedang dibandingkan 
dengan kontrol positif. Seluruh formula gel menunjukkan stabilitas fisik yang baik. 
 

Pernyataan Konflik Kepentingan 

Seluruh penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penelitian maupun 
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